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ABSTRAK

ANALISIS MASSA JENIS DAN NILAI KALOR BIOGAS PADA
BIODIGESTER DARI KOTORAN SAPI

(Gresita Pertiwi), 2022, 63 Halaman, 9 Tabel, 11 Gambar, 4 Lampiran

Pembakaran sumber daya bahan bakar fosil untuk memenuhi kebutuhan energi ini
meninggalkan jejak negatif. Ini berkontribusi terhadap pemanasan global.
Pemanfaatan limbah organik menjadi biogas merupakan salah satu energi alternatif
yang dapat mendukung pencapaian bauran energi baru dan terbarukan. Hal ini
dikarenakan kandungan biogas berupa methane (CH4) yang tinggi dan nilai
kalornya yang cukup tinggi. Salah satu limbah yang dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan biogas adalah kotoran sapi. Pada penelitian ini akan dibuat biogas
menggunakan kotoran sapi dan air dengan perbandingan 1 : 2 sebagai bahan
bakunya. Selain itu, dilakukan penambahan mikroorganisme untuk membantu
mempercepat produksi biogas. Variasi variabel yang digunakan adalah pada waktu
fermentasi biogas, antara lain 5, 10, 15, 20, dan 25 hari. Biogas yang terbentuk
dilakukan analisa massa jenis dan nilai kalornya untuk mengetahui kualitas dari
biogas tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, nilai kalor biogas semakin meningkat
seiring lamanya waktu retensi sedangkan massa jenis biogas akan semakin rendah.
Nilai kalor tertinggi, yaitu pada hari ke-25 sebesar 22,20 MJ/m? untuk HHV dan
19,80 MJ/m3 untuk LHV. Selain itu, produksi biogas juga dipengaruhi oleh nilai
COD. Dari hasil penelitian, nilai COD akan semakin menurun dengan waktu
fermentasi biogas yang semakin bertambah. Pada waktu ke-25 hari, nilai COD
sebesar 24192 mg/L Oa.

Kata Kunci: Biogas, Biodigester, Nilai Kalor, Massa Jenis, COD



ABSTRAK

ANALISIS MASSA JENIS DAN NILAI KALOR BIOGAS PADA
BIODIGESTER DARI KOTORAN SAPI

(Gresita Pertiwi), 2022, 63 Pages, 9 Tables, 11 Pictures, 4 Appendixs

Burning fossil fuel resources to meet energy needs i leaves a negative trail It
contributes to global warming. Utilization of organic waste into biogas is one of
the alternative energies that can support the achievement of a new and renewable
energy mix. This is because the content of biogas in the form of methane (CHa) is
high and its calorific value is quite high. One of the wastes used as raw material
for biogas production is cow dung. In this research, biogas will be made using cow
dung and water in a ratio of 1, 2 as the raw material. In addition, microorganisms
are added to help accelerate biogas production. Variations of variables used are
during biogas fermentation, including 5, 10, 15, 20, and 25 days. The biogas formed
is analyzed for density and calorific value to determine the quality of the biogas. .
Based on the results of the study, the calorific value of biogas increases with the
length of retention time, while the density of biogas will decrease. The highest
calorific value, namely on the 25th day of 22.20 MI/m for HHV and 19.80 MI/m3
for LHV In addition, biogas production is also influenced by the COD value. From
the results of the study, the COD value will decrease with fermentation time
increasing biogas. At the 25th day, the COD value was 24192 mg/L O2.

Keywords: Biogas, Biodigester, Calorific Value, Density, COD
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